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“BANK SAMPAH” SEBAGAI ALTERNATIF PENYELESAIAN SAMPAH 
DI KAMPUS

Dea Nadila, Ainun Istiharoh, Suleyman, Institut Pertanian Bogor.

RINGKASAN
Masalahlingkunganmerupakanmasalah yang belummemilikisolusiefektifdalampenyelesaiannya.Terkaitdenganmasalahtersebut, banyakpihak yang telahmemberikansumbangsih ide dalampemecahannya.Tapihaltersebuttidakberhasil, bahkansemakinharisemakinbanyaksampah yang berserakan. Belum selesainya permasalahan tersebut antara lain disebabkan oleh beberapa faktor; rendahnya kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan, kurangnya fasilitas untuk melakukan pengelolaan sampah, belum tercipta suatu sistem pengelolaan sampah yang cocok untuk diterapkan ke masyarakat, serta rendahnya partisipasi civitas akademika dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Dengan adanya permasalahan yang belum terselesaikan tersebut, maka  diperlukan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik. Sistem pengelolaan sampah harus benar-benar bisa mengatasi permasalahan sampah yang tidak kunjung terselesaikan. Sistem pengelolaan sampah yang dapat memicu masyarakat untuk membuang sampah pada tempat sampah yang sesuai dan dapat menghindarkan permasalahan lingkungan yang disebabkan karena membuang sampah tidak pada tempatnya.

Salah satu komponen dari sistem pengelolaan sampah ini adalah adanya pihak pengelola sampah yang sudah terkumpul dan sampah yang sudah dipisahkan (organik dan anorganik). Pihak pengelola ini lebih tepatnya berada di bagian hilir sistem pengelolaan sampah. Pihak ini yang nantinya bertugas menyalurkan sampah yang sudah terkumpul dan terpisah kedalam dua proses. Proses yang dimaksud antara lain proses pendaur ulangan sampah dari sampah anorganik menjadi barang yang lebih tepat guna. Proses yang kedua adalah pengelolaan sampah dari sampah organik menjadi kompos yang nantinya sangat berguna untuk mendukung perekonomian masyarakat lokal. Sistem pengelolaan ini dilakukan dengan menggunakan mekanisme per-bank-an untuk mempermudah pengumpulan sampah secara kontinu. Mekanisme ini bekerja dengan melibatkan civitas akademika secara langsung termasuk didalamnya institusi kampus dan juga melibatkan pihak lembaga lingkungan hidup cabang kota sekitar kampus serta melibatkan masyarakat sekitar kampus. 

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sampah merupakan isu yang masih dipermasalahkan di Indonesia. Permasalahan ini masih terlihat jelas, baik di kota kecil maupun di kota besar dan bahkan di lingkungan kampus yang notabene banyak mahasiswanya yang intelektual. Hal ini diperjelas pula oleh KNLH bahwa timbulan sampah di Indonesia semakin meningkat di beberapa daerah (Tabel 1, Gambar 1).

Tabel1TotalTimbunan Sampahdari beberapa Kota/Kabupaten

	Kelompok
Wilayah
	Timbunan Sampah
(m3/tahun)

	Sumatera
	8.623.106

	Jawa
	29.413.366

	Balinusra
	1.027.149

	Kalimantan
	916.163

	Sumapapua
	3.233.774

	ALL
	43.213.557




TotalKota/Kabupatenyang teramati
: 126

(Sumber: KNLH, 2008)
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Gambar 1. Pembentukan Sampah Kota di Indonesia

(Sumber: BPS, Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2005)

Menurut Environmental Services Program (ESP), sampah dapat membawa dampak yang buruk pada kondisi kesehatan manusia. Bila sampah dibuang secara sembarangan atau ditumpuk tanpa ada pengelolaan yang baik, maka akan menimbulkan berbagai dampak kesehatan yang serius. Tumpukan sampah rumah tangga yang dibiarkan begitu saja akan mendatangkan tikus got dan serangga (lalat, kecoa, lipas, kutu, dan lain-lain) yang membawa kuman penyakit.

Beberapa dekade terakhir ini, masalah sampah sudah mulai menjadi isu hangat bukan hanya di kalangan masyarakat melainkan juga di lingkungan kampus. Beberapa kampus  menghadapi hal yang sama dengan masyarakat, yaitu kondisi kampus yang kotor dan terdapat sampah yang berserakan dimana-mana (Gambar 2). 
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Gambar 2. Kondisi Sampah di Kampus

Berbeda halnya dengan lingkungan masyarakat, masalah sampah ini lebih berdampak pada tingkat kenyamanan mahasiswa. Sampah ini kebanyakan berupa bekas makanan dan minuman botol yang berserakan dimana-mana. Padahal, kampus bukan hanya tempat menimba ilmu, tapi juga civitas akademikanya dituntut untuk menjadi contoh dalam berbagai hal. Hal ini sebagai konsekuensi bahwa mahasiswa harus mampu mengimplementasikannya ke masyarakat. Atas dasar inilah mengapa sangat perlu sekali untuk mecari solusi jitu dalam hal menyelesaikan masalah sampah terutama yang berada dilingkungan sekitar kampus. Menurut Eddy MC. Diskominfo Kota Bandung mengatakan bahwa upaya peningkatan kebersihan seharusnya bisa dimulai dari lingkungan kampus.

Berawal dari hal diatas maka muncul berbagai cara untuk mengatasi masalah sampah di kampus. Namun solusi-solusi yang sudah ada sering kali belum efisien dan efektif. Maksudnya adalah meskipun sudah ada solusi yang disepakati sebelumnya, masih saja permasalahan sampah ini belum terselesaikan bahkan memunculkan masalah baru yang berdampak buruk bagi lingkungan. Misalnya saja pembakaran sampah yang tanpa disadari menimbulkan polutan yang nantinya beresiko bagi menurunnya derajat kesehatan penduduk. Dengan adanya permasalahan yang belum terselesaikan tersebut, maka  diperlukan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik. Sistem pengelolaan sampah harus benar-benar bisa mengatasi permasalahan sampah yang tidak kunjung terselesaikan. Sistem pengelolaan sampah yang dapat memicu masyarakat untuk membuang sampah pada tempat sampah yang sesuai dan dapat menghindarkan permasalahan lingkungan yang disebabkan karena membuang sampah tidak pada tempatnya.
Tujuan


Adapuntujuandaripenulisan program kreativitasiniadalah:

1. Mengetahui beberapa cara pengelolaan sampah yang telah ada.

2. Menjelaskan konsep “Bank Sampah” sebagai salah satu cara pengelolaan sampah.

3. Mengetahui pengimplementasian konsep “Bank Sampah” sebagai salah satu cara pengelolaan sampah.

Manfaat

Adapunmanfaat yang didapatdaripenulisan program kreativitasiniadalah:

1. Bagi Penulis

Merealisasikan konsep “Bank Sampah” sehingga kebersihan fakultas dan kampus akan terjaga.

2. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang bagaimana mengelola sampah dengan baik serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk turut melestarikan lingkungan.

3. Bagi Pemerintah

Memberikan ide dalam sistem pengelolaan sampah serta mendorong pemerintah untuk terus melakukan perbaikan dalam pengelolaan sampah.
GAGASAN
Kondisi Sosial Lingkungan Hidup di Kampus

Kampus adalah salah satu lingkungan bagi civitas akademika yang sebagian besar mencerminkan bagaimana karakter warga kampus. Dikatakan mencerminkan karakter karena setiap kondisi yang terjadi di kampus berkaitan erat dengan aktivitas warga kampusnya. Aktivitas warga kampus sebagian besar disemarakkan oleh kegiatan mahasiswa. Kegiatan kemahasiswaan sudah banyak yang mengangkat isu perihal sosial lingkungan hidup. Hal ini dimulai dari perencanaan penyelesaian masalah kebersihan kampus sampai pelaksanaan program kerja perihal sosial lingkungan hidup. Hampir semua kegiatan-kegiatan yang diadakan di kampus berkaitan erat dengan sosial lingkungan hidup. Misalnya saja permasalahan kebersihan kampus dan sampah, dimuat hampir oleh berbagai lembaga, seperti halnya Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Himpunan Profesi (HIMPRO). Sampai sekarang permasalahan kebersihan kampus terkait keberadaan sampah masih belum terselesaikan karena kemungkinan tidak adanya metode yang kontinu dalam menyelesaikan masalah sampah ini. Sehingga perlu suatu model sistem yang secara concern mengatur proses pengelolaan sampah yang ada di kampus.
Sampah

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Keberadaan sampah bisa menguntungkan dan merugikan. Sampah dapat menguntungkan jika dari sampah yang sudah terbuang diambil potensinya yaitu sebagai barang bekas yang dapat dikelola lebih lanjut. Pengelolaan sampah ini misalnya pendauran ulang sampah menjadi barang yang lebih tepat guna, seperti halnya dibuat tas dari plastik bekas dan lain sebagainya. Selain itu sampah juga dapat diolah menjadi pupuk kompos.
Solusi yang Pernah Dilakukan
Penanganan sampah yang berserakan sudah banyak dilakukan oleh berbagai lembaga dan dengan beragam kegiatan yang bertujuan menyadarkan masyarakat terkait sampah yang menumpuk. Salah satunya adalah lembaga kemahasiswaan kampus yang berupaya mengangkat isu kebersihan kampus dari fakta penumpukan sampah yang ada.


Permasalahan sampah pada awalnya dilihat dari sisi sarana prasarana yang kurang memadai, sehingga disediakanlah secara massal tempat sampah diberbagai spot di areal kampus. Evaluasi dari pengadaan tempat sampah ini tidak begitu memuaskan dikarenakan beberapa kasus misalnya hilangnya tempat sampah dari spot tempat sampah berada. Selain itu permasalahan lain yang akhir-akhir ini muncul adalah masih banyak dari mahasiswa-mahasiswi kampus yang belum menganggap penting pembuangan sampah pada tempatnya. Hal ini mengakibatkan kondisi beberapa kampus tampak memprihatinkan dan akibatnya juga adalah pembuangan sampah yang seharusnya ditempatkan sesuai jenis sampah misalnya sampah organik dan anorganik tidak terlaksana dengan baik padahal fasilitas pembuangan sampah terpisah sudah disediakan (Gambar 3).
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Gambar 3. Kondisi Sarana Pembuangan Sampah di Kampus

Perrmasalahan yang lain juga terletak pada tidak adanya kesinambungan pada proses pengelolaan sampah setelah proses pengumpulan sampah kedalam organik dan anorganik. Tempat sampah organik dan tempat sampah anorganik pernah disediakan di beberapa tempat, tetapi jika dilihat isi kedua tempat sampah tersebut, tercampur antara organik dan anorganik. Di tempat sampah organik terdapat sampah anorganik seperti plastik, dan sebaliknya, di tempat sampah anorganik terdapat sampah organik seperti kertas dan tissue. Kalaupun di kedua tempat sampah tersebut sampah terpilah dengan baik, ketika dibawa ke tempat pembuangan akhir pun sampah tersebut tercampur.
Gagasan yang Diajukan dan Kehandalannya


Proses manajemen sampah meliputi beberapa pihak yang terkait langsung, pihak yang dimulai dari lingkungan kampus, lalu dari staf “Bank Sampah” kemudian pihak dari PPLH (Pusat Pendidikan dan Lingkungan Hidup) yang bertindak sebagai pihak yang mencari pengelolah  untuk sampah-sampah tersebut. Berikut alur proses dari pengelolahan “Bank Sampah”.

Penyelesaian berkenaan masalah sampah ini akan teratasi jika terdapat sistem yang jelas dalam siklus pengelolaan sampah, dengan kata lain terdapat kejelasan masalah hulu sampai hilir mengenai pengelolaan sampah. Salah satu komponen dari sistem pengelolaan sampah ini adalah adanya pihak pengelola sampah yang sudah terkumpul dan sampah yang sudah dipisahkan (organik dan anorganik). Pihak pengelola ini lebih tepatnya berada di bagian hilir sistem pengelolaan sampah. Pihak ini yang nantinya bertugas menyalurkan sampah yang sudah terkumpul dan terpisah kedalam dua proses. Proses yang dimaksud antara lain proses pendaur ulangan sampah dari sampah anorganik menjadi barang yang lebih tepat guna. Proses yang kedua adalah pengelolaan sampah dari sampah organik menjadi kompos yang nantinya sangat berguna untuk mendukung perekonomian masyarakat lokal. Sistem pengelolaan ini dilakukan dengan menggunakan mekanisme per-bank-an untuk mempermudah pengumpulan sampah secara kontinu. Mekanisme ini bekerja dengan melibatkan civitas akademika secara langsung termasuk didalamnya institusi kampus dan juga melibatkan pihak lembaga lingkungan hidup cabang kota sekitar kampus serta melibatkan masyarakat sekitar kampus. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan bank sampah ini mampu melaksanakan tugasnya dalam hal pengabdian masyarakat.

Gambar 4. Gagasan Alur Proses Pengelolaan Sampah melalui Bank Sampah


Bank sampah ini bisa dikelola oleh pihak institusi kampus secara terpusat dengan mahasiswanya sebagai nasabah rutin yang menabungkan sampah yang sudah terkumpul dimasing-masing fakultas. Sistem ini juga memberikan reward bagi nasabah yang mengumpulkan sampah ke bank sampah dalam keadaan sampah yang terpilah. Dengan adanya reward tersebut diharapkan dapat memicu mahasiswa untuk membuang sampah pada tempat sampah yang sesuai sehingga sampah terpilah dengan baik, organik dan anorganik tidak tercampur. 


Hasil pengumpulan dari tiap fakultas ini nantinya akan disetor ke bank sampah yang nantinya akan segera mengalami dua proses yaitu pendaur ulangan sampah menjadi barang yang tepat guna dan pembuatan kompos. Proses pertama yaitu pendaur ulangan sampah menjadi barang yang tepat guna, melibatkan masyarakat sekitar kampus dalam bentuk usaha rumah tangga. Hasil ini diharapkan mampu memberi profit tambahan bagi masyarakat. Sedangkan proses kedua yaitu pengelolaan sampah organik menjadi kompos, melibatkan pihak lembaga lingkungan hidup yang terbukti mampu memproduksi kompos.
Langkah-Langkah Strategis

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan ide tersebut adalah dengan sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan sampah kepada masyarakat kampus. Selain itu perlu dilakukan publikasi tentang perbedaan sampah organik dan sampah anorganik (Gambar 5)
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Gambar 5. Sampah Organik dan Anorganik

Perlu juga disediakan tempat sampah, baik organik maupun anorganik, di tempat yang sesuai. Sesuai dalam artian, mudah ditemukan oleh orang yang akan membuang sampah dan tidak perlu berjalan jauh untuk menemukan tempat sampah. Jumlah tempat sampah juga harus mencukupi kebutuhan untuk membuang sampah dalam suatu selang waktu sampai pada waktu pengangkutan sampah ke bank sampah. Sehingga tempat sampah tidak luber ataupun menyebabkan lingkungan di sekitar tempat sampah menjadi kotor.

Waktu pengangkutan sampah ke bank sampah juga perlu diperhatikan agar sampah tidak tertumpuk penuh di tempat sampah. Selain itu, waktu pengangkutan yang sesuai juga bermanfaat untuk mengantisipasi pembusukan sampah yang menyebabkan lingkungan sekitar tempat sampah menjadi tidak nyaman karena bau yang ditimbulkan dari pembusukan sampah. Setidaknya waktu pengambilan dan pengiriman sampah ke bank dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu.

Untuk menjaga keberlanjutan dari ide tersebut, maka perlu dilakukan sosialisasi dan publikasi secara berkesinambungan sehingga dapat menyadarkan masyarakat kampus akan pentingnya pengelolaan sampah dan menjaga masyarakat kampus agar tetap sadar. Pengawasan dan peringatan juga perlu dilakukan agar masyarakat kampus tidak melupakan pentingnya pengelolaan sampah. Sebagai evaluasi dari pengimplementasian ide tersebut, maka perlu dilakukan suatu ajang atau kompetisi departemen ataupun fakultas terbersih di dalam lingkup kampus, atau kampus terbersih dalam lingkup nasional.

KESIMPULAN
“Bank Sampah” merupakan suatu gagasan mengenai sistem pengelolaan sampah yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan, memperbaiki fasilitas untuk pengelolahan, dapat diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat, dan meningkatkan partisipasi civitas akademika dalam menyelesaikan masalah pengelolaan sampah. Selain itu dengan adanya “BANK SAMPAH” juga dapat meningkatkan pendapatan fakultas dari profit yang di dapat, profit tersebut dapat digunakan untuk keperluan dalam fakultas, selain itu,“Bank Sampah” merupakan ajang gengsi Fakultas dalam hal kebersihan karena bagi fakultas yang menabung sampah dengan continue, pihak  “Bank Sampah” memberikan penghargaan yang akan dipublikasikan di media kampus.
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